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Nusa Tenggara Timur

Kota Kupang

Kota Maumere

0,21%

0,26%

-0,19%

Inflasi (%) Juli 2019 Nusa Tenggara Timur, Kupang dan Maumere

0,23%Inflasi Tahun Kalender 2019

1,70%
Inflasi Tahun ke Tahun

(Juli 2019 terhadap Juli 2018)

0,18%Inflasi Tahun Kalender 2019

1,76%
Inflasi Tahun ke Tahun

(Juli 2019 terhadap Juli 2018)

0,54%Inflasi Tahun Kalender 2019

1,24%
Inflasi Tahun ke Tahun

(Juli 2019 terhadap Juli 2018)



Inflasi dan Andil Inflasi (%) Juli 2019

NTT, Kupang dan Maumere Menurut Kelompok Pengeluaran (2012 = 100)

Kelompok Pengeluaran
NTT Kupang Maumere

Inflasi Andil Inflasi Andil Inflasi Andil
(1) (2) (3) (4) (5) (5) (6)

Inflasi Umum 0,21 0,21 0,26 0,26 -0,19 -0,19
1 Bahan Makanan 0,00 -0,01 0,13 0,03 -1,00 -0,30

2
Makanan Jadi, minuman, Rokok dan
Tembakau

0,06 0,01 0,05 0,01 0,13 0,02

3
Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
bakar

-0,01 0,00 -0,01 0,00 -0,01 0,00

4 Sandang 0,31 0,02 0,35 0,02 0,04 0,00
5 Kesehatan 0,21 0,01 0,21 0,01 0,19 0,01
6 Pendidikan, Rekreasi dan Olah raga 1,85 0,15 2,02 0,16 0,82 0,07

7
Transpor dan Komunikasi dan Jasa
Keuangan

0,20 0,04 0,22 0,04 0,05 0,01

Juli'18 Agt'18 Sept'18 Okt'18 Nov'18 Des'18 Jan'19 Feb'19 Mar'19 Apr'19 Mei'19 Juni'19 Juli'19

NTT -0,13 -0,45 -0,69 -0,04 0,82 1,84 0,23 -0,51 -0,30 0,51 0,30 -0,19 0,21

KPG -0,19 -0,49 -0,83 -0,05 0,87 2,09 0,28 -0,66 -0,26 0,58 0,29 -0,31 0,26

MOF 0,29 -0,15 0,27 -0,04 0,48 0,14 -0,16 0,48 -0,58 -0,04 0,42 0,61 -0,19

-1,00

0,00

1,00

2,00 Series Inflasi month-to-month



NUSA TENGGARA TIMUR KOTA KUPANG KOTA MAUMERE
SEKOLAH DASAR 0,09 SEKOLAH DASAR 0,09 SEKOLAH DASAR 0,06

TOMAT SAYUR 0,05 TOMAT SAYUR 0,06 IKAN LAYANG/BENGGOL 0,05

JAGUNG MANIS 0,04 SEKOLAH MENENGAH ATAS 0,05 SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 0,05

SEKOLAH MENENGAH ATAS 0,04 JAGUNG MANIS 0,05 AIR KEMASAN 0,03

CABAI MERAH 0,04 BAYAM 0,04 IKAN KERAPU/GAROPA 0,03

TARIP PULSA PONSEL 0,03 TARIP PULSA PONSEL 0,04 CABAI MERAH 0,03

CABAI RAWIT 0,03 CABAI MERAH 0,04 DAGING AYAM RAS 0,02

LENGKUAS 0,03 CABAI RAWIT 0,04 ASAM 0,02

IKAN KEMBUNG 0,03 LENGKUAS 0,03 SELAR 0,02

DAUN SINGKONG 0,03 IKAN KEMBUNG 0,03 NANGKA MUDA 0,02

NUSA TENGGARA TIMUR KOTA KUPANG KOTA MAUMERE

KANGKUNG -0,11 KANGKUNG -0,11 KANGKUNG -0,09

SAWI PUTIH -0,10 SAWI PUTIH -0,11 TELUR AYAM RAS -0,08

DAGING AYAM RAS -0,06 DAGING AYAM RAS -0,07 BAYAM -0,08

BAWANG MERAH -0,05 BAWANG MERAH -0,05 SAWI HIJAU -0,07

BAWANG PUTIH -0,03 BAWANG PUTIH -0,03 BAWANG MERAH -0,06

KOL PUTIH/KUBIS -0,02 KOL PUTIH/KUBIS -0,02 SEKOLAH MENENGAH ATAS -0,03

IKAN TERI -0,02 IKAN TERI -0,02 TOMAT SAYUR -0,03

TELEVISI BERWARNA -0,01 TELEVISI BERWARNA -0,01 WORTEL -0,03

TELUR AYAM RAS -0,01 KEMBANG KOL -0,01 BAWANG PUTIH -0,03

SAWI HIJAU -0,01 DAGING AYAM KAMPUNG -0,01 TAUGE/KECAMBAH -0,02

10 Komoditas Utama

Penyumbang/Penghambat Inflasi Juli 2019



JULI 2019

Inflasi Nasional

Inflasi 0,31 %

2,36%Inflasi Tahun Kalender 2019

3,32%
Inflasi Tahun ke Tahun

(Juli 2019 terhadap Juli 2018)

Dari 82  Kota  IHK

55 Kota Inflasi, 27 Kota Deflasi

Inflasi Tertinggi  Sibolga  (1,88%) 

Inflasi Terendah Makassar  (0,01%) 

Deflasi Tertinggi  Tual (-1,55%) 

Deflasi Terendah  Gorontalo (-0,02%) 



No. 02/12/53/Th. XIX.1 DESEMBER 2016

No 02/08/5300/Th.XXII 1 Agustus 2019



NTP NTT Juni-Juli 2019

Nilai Tukar Petani Juli 2019 

naik 0,47 persen.

Hal ini berarti bahwa daya

beli/daya tukar (terms of 

trade) petani meningkat

dibandingkan periode

sebelumnya. Ini

disebabkan adanya

peningkatan harga barang

produksi namun harga

barang konsumsi tidak

meningkat signifikan.

Mei 19 Juni 19

105,01

Juli 19

105,92

Nilai NTP bulan Juni naik 0,87 persen dibanding bulan Mei 2019

Nilai NTP bulan Juli naik 0,47 persen dibanding bulan Juni 2019

106,42



NTP NTT per subsektor

Bulan Juni-Juli 2019

Peternakan

Perikanan

Perkebunan

Rakyat

Holtikultura

Padi & 

Palawija

-0,71%

-0,25%

2,03%

0,03%

0,11%
 98,00  100,00  102,00  104,00  106,00  108,00  110,00

105,43 

102,77 

105,35 

109,19 

108,62 

105,54 

102,81 

107,49 

108,92 

107,85 

Juli 2019

Juni 2019



Indeks Harga Diterima Petani, Indeks Harga Dibayar Petani 

per Subkelompok Pengeluaran serta Perubahannya, 

Bulan Juni-Juli 2019 (2012=100)

Kelompok/SubKelompok
Indeks Gabungan Subsektor

Persentase
Perubahan

Juni Juli

(1) (2) (3) (4)

1. INDEKS HARGA YANG DITERIMA PETANI 139,83 140,51 0,48

2. INDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI 132,01 132,03 0,01

2.1. KONSUMSI RUMAH TANGGA 135,07 135,07 0,00

2.1.1. Bahan Makanan 139,70 139,50 -0,15

2.1.2. Makanan Jadi 137,60 137,91 0,22

2.1.3. Perumahan 126,45 126,45 0,00

2.1.4. Sandang 140,65 141,19 0,38

2.1.5. Kesehatan 127,55 127,57 0,01

2.1.6. Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 117,45 117,65 0,17

2.1.7. Transportasi dan Komunikasi 130,11 130,16 0,04

2.2. BIAYA PRODUKSI & PENAMBAHAN BARANG MODAL 121,12 121,21 0,08

2.2.1. Bibit 115,75 115,91 0,14

2.2.2.Obat-obatan dan Pupuk 118,83 118,94 0,10

2.2.3. Sewa Lahan, Pajak dan Lainnya 110,57 110,71 0,13

2.2.4. Transportasi 133,75 133,71 -0,03

2.2.5. Penambahan Barang Modal 122,83 122,83 0,01

2.2.6. Upah Buruh Tani 119,34 119,65 0,26

3. NILAI TUKAR PETANI 105,92 106,42 0,47

4. NILAI TUKAR USAHA PERTANIAN 115,45 115,92 0,40



Inflasi Pedesaan NTT

Januari 2018-Juli 2019

Year on Year = 3,05%

Tahun Kalender = 1,38%

M to M = 0,00%

Inflasi Perdesaan

Jan Feb Mrt Apr Mei Juni Juli Ags Sept Oktb Nov Des

2018 0,48 0,88 0,06 -0,17 -0,43 -0,08 0,23 -0,23 0,54 0,61 0,07 0,65

2019 0,6 0,48 -0,23 0,26 0,35 -0,08 0,00

0,23

0,00

-0,6

-0,4

-0,2

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1



Kebutuhan Biaya Produksi Petani

Dan NTUP Juni-Juli 2019

• Kebutuhan petani untuk biaya produksi bulan Juli meningkat bila dibanding

dengan bulan Juni yaitu sebesar 0,08 persen. Peningkatan biaya khususnya pada

sub kelompok upah buruh(pencari rumput) dan bibit (kambing).

• NTUP Petani Juli 2019:

Jan-18 Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Okt Nov Des

2018 114,50 114,41 113,97 112,72 113,42 113,89 115,25 115,91 116,34 116,57 116,05 116,30

2019 115,901 115,57 114,78 114,30 114,62 115,45 115,92

115,25

115,92

110,00

111,00

112,00

113,00

114,00

115,00

116,00

117,00

NTUP



PERKEMBANGAN

EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA
No. 25/03/Th. XXI, 15 Maret 2018



PERKEMBANGAN EKSPOR

Juni
2019

-5,41 %

US$ 
1.025.112

US$ 
84.886

Nonmigas

MigasJuni
2018

Mei
2019

US$ 
1.142.497

US$ 
35.228

US$ 
1.173.525 

-10,27 %

140,96 %

Nilai Ekspor Juni 2019 Mencapai US$ 1.109.999
Turun 5,75 Persen Dibanding Mei 2019

-5,75 %



Perkembangan Ekspor (Juta US$)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2017 1,60 1,33 1,56 1,43 1,38 2,03 1,89 1,84 1,60 1,81 1,57 1,45

2018 1,19 1,39 1,20 1,45 1,41 1,05 1,21 1,38 1,35 1,60 1,09 1,08

2019 1,00 0,92 1,03 1,05 1,14 1,03

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

Ekspor Nonmigas

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2017 1,84 1,49 1,86 1,62 1,69 2,21 2,09 2,25 1,94 2,18 1,91 1,59

2018 1,42 1,61 1,42 1,62 1,59 1,17 1,40 1,56 1,64 1,87 1,27 1,22

2019 1,13 1,07 1,17 1,14 1,18 1,11

0,00

1,00

2,00

3,00

Total Ekspor



Ekspor NTT Menurut Sektor
Juni 2019

Perubahan M-to-M
Juni 2019 terhadap Mei 2019

Perubahan Y-on-Y
Juni 2019 terhadap Juni 2018

MIGAS

0,08
Juta US$

140,96%

-33,02%

NONMIGAS

1,11
Juta US$

-10,27%

-2,07%

Nilai

Ekspor
Juni 2019

STRUKTUR EKSPOR MENURUT SEKTOR

Ekspor Migas Menyumbang

7,65%
dari total Ekspor Juni 2019

Ekspor Nonmigas Menyumbang

92,35%
dari total Ekspor Juni 2019



Share
Ekspor
Terbesar
Juni 2019

 Migas : Bahan bakar mineral 
US$ 84.886 (7,65%)

 Nonmigas: Garam, 
Belerang, dan Kapur
US$ 202.101 (18,21%)

Ekspor NTT
Juni 2019

Negara Tujuan
Ekspor

Juni 2019

Timor Leste



EKSPOR BEBERAPA KELOMPOK KOMODITAS
NTT MEI 2019 – JUNI 2019

KELOMPOK KOMODITAS

NILAI (US $)

MEI
2019

JUNI
2019

% PERUBAHAN
JUNI 2019 THD 

MEI 2019

(1) (2) (3) (4)

Garam, Belerang, Kapur (25) 183.316 202.101 10,25

Kendaraan dan Bagiannya (87) 149.228 153.095 2,59

Mesin-mesin/ Pesawat Mekanik
(84)

63.264 107.741 70,30

Perabot, Penerangan Rumah (94) 107.792 91.745 -14,89

Bahan Bakar Mineral (27) 35.228 84.886 140,96

Lainnya 638.897 470.431 -26,37

JUMLAH 1.177.725 1.109.999 -5,75



Ekspor Menurut Provinsi Asal Barang
Juni 2019

17,26%

JEPANG

US$ 187.047 

US$ 1.033.041 
TIMOR LESTE

KOREA SELATAN
US$ 168.642CHINA

US$ 114.793 

Total Ekspor Juni 2019:
1.675.982

TAIWAN

US$ 57.157 



PERKEMBANGAN IMPOR

Juni
2019

-92,7 %

Juni
2018

Mei
2019

US$ 
4.270.369 US$ 

17.350 

US$ 
237.773 

Nilai Impor Juni 2019 Mencapai US$ 17.350
Turun 99,59 Persen Dibanding Mei 2019

-99,59%



Perkembangan Impor (Juta US$)

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2017 12,03 1,04 0,77 0,05 10,42 14,56 0,10 3,35 0,86 0,81 28,39 1,31

2018 0,00 12,00 1,08 9,30 10,05 0,24 7,79 26,17 24,16 8,66 8,15 49,47

2019 6,13 1,50 9,59 9,60 4,27 0,02

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

Total Impor



Share
Impor
Juni 2019

 Biji-bijian Berminyak
US$ 17.350
(100%) 

Perkembangan Impor

Negara Asal Impor
Juni 2019

 Timor Leste



Neraca Perdagangan Juni 2019

Ringkasan Nilai Ekspor-Impor Nusa Tenggara Timur, Juni 2019 (US$)

Uraian Ekspor Impor Selisih
(1) (2) (3) (4)

Total 1.109.999 17.350 1.092.649

Migas 84.886 0 84.886

Nonmigas 1.025.112 17.350 1.007.762

JUNI 2019
DEFISIT

US$ 1,09Juta

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2018 1,42 -10,40 0,34 -7,67 -8,45 0,94 -6,39 -24,61 -22,52 -6,79 -6,88 -48,24

2019 -5,004 -0,43 -8,42 -8,46 -3,09 -1,092

-60,00

-50,00

-40,00

-30,00

-20,00

-10,00

0,00

10,00

Juta US$



Neraca Perdagangan Januari-Juni 2019

Ringkasan Nilai Ekspor-Impor Nusa Tenggara Timur (US$)

JAN-JUNI 2019

DEFISIT
US$ 24.311.949

Tahun
Uraian

Ekspor Impor Selisih
(1) (5) (6) (7)

2014 20.785.147 31.919.488 -11.134.341

2015 23.938.131 7.872.784 16.065.347

2016 23.647.067 29.091.148 -5.444.081

2017 22.683.281 73.706.153 -51.022.872

2018 17.808.375 157.068.893 -139.260.518

2019 (Januari-Juni) 6.802.286 31.114.235 -24.311.949

-5,82 -11,13

16,07

-5,44

-51,02

-139,26

-24,31

-160,00

-140,00

-120,00

-100,00

-80,00

-60,00

-40,00

-20,00

0,00

20,00

40,00

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Juta US$



No. 04/08/53/Th.XX, 1 Agustus 2019



TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR (TPK) HOTEL BINTANG NTT

JUNI 2018 – JUNI 2019 (PERSEN)

47,21 

63,26 

58,92 

62,21 

58,03 

61,65 

52,15 

35,39 

45,40 44,88 

54,73 

49,52 
51,40 

 30,00

 35,00

 40,00

 45,00

 50,00

 55,00

 60,00

 65,00

Juni'18 Juli'18 Agt'18 Sep'18 Okt'18 Nov'18 Des'18 Jan'19 Feb'19 Mar'19 Apr'19 Mei'19 Juni'19

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des

2018 39.51 58.94 60.92 62.64 63.47 47.21 63.26 58,92 62,21 58.03 61.65 52.15

2019 35.39 45.40 44.88 54.73 49,52 51,40



JUMLAH TAMU DAN LAMA MENGINAP

DI HOTEL BINTANG  DI NTT BULAN JUNI 2019

47,21%
49,52 %

JUNI 18 MEI 19 JUNI 19

TPK Hotel Bintang NTT Juni 2019

51,40 persen

Nusantar

a

Mancanegara

Jumlah Tamu Menginap: 2.961 orang

Rata-rata Lama Menginap : 2,22 hari

Jumlah Tamu Menginap : 29.840 orang

Rata-rata Lama Menginap : 1,52 hari

51,40 %



Jumlah penumpang angkutan udara yang datang ke NTT pada Juni 2019 sebanyak

165 839 orang sedangkan penumpang yang berangkat sebanyak 157 685 orang.

*) Data Bandara Tureleleo, Bajawa menggunakan angka bulan Mei 2019

19,77 % 13,76%

JUMLAH PENUMPANG ANGKUTAN UDARA 

DATANG DAN BERANGKAT

DI NTT BULAN MEI 2019 – JUNI 2019 *)

Mei 19 Juni19

165 839
138 466

PENUMPANG

DATANG ARRIVAL

Mei 19 Juni 19

157 685
138 616

DEPARTURE

PENUMPANG

BERANGKAT



NO BANDARA

PENUMPANG DATANG PENUMPANG BERANGKAT JUMLAH PENUMPANG

Mei Juni
Peru-
bahan

(%)
Mei Juni

Peru-
bahan

(%)
Mei Juni

Peru-
bahan

(%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Eltari, Kota Kupang 67 451 82 110 21,73 63 696 70 564 10,78 131 147 152 674 16,41

2. Komodo, Manggarai Barat 25 555 31832 24,56 24 350 31807 30,62 49 905 63 639 19,67

3. H. H. Aroeboesman, Ende 6 663 7 545 13,24 6 634 8 110 22,25 13 297 15 655 17,73

4. Tambolaka, Sumba Barat 

Daya
7 735 8 808 13,87 8 850 10 361 17,07 16 585 19 169 15,58

5. Frans Seda, Sikka 8 181 9 216 12,65 8 943 8 861 -0,92 17 124 18 077 5,57

6.
Umbu Mehang Kunda,Sumba 

Timur
5 474 6 366 16,30 6 661 7 078 6,26 12 135 13 444 10,79

7. Mali, Alor 3 748 4 028 7,47 3 974 3 983 0,23 7 722 8 011 3,74

8. Frans Sales Lega, Manggarai 695 1 278 83,88 701 1 298 85,16 1 396 2 576 84,53

9. Gewayantana, Flores Timur 2 865 3 284 14,62 3 007 3 542 17,79 5 872 6 826 16,25

10. Tureleleo, Ngada 3 326 3 326 0,00 4 161 4 161 0,00 7 487 7 487 0,00

11. Wunopito, Lembata 661 1 199 81,39 628 1 103 75,64 1 289 2 302 78,59

12. Terdamu, Sabu Raijua 579 554 -4,32 713 579 -18,79 1 292 1 133 -12,31

13. A. A. Bere Tallo, Belu 3 284 3 090 -5,91 3 613 3 120 -13,65 6 897 6 210 -9,96

14. Lekunik, Rote Ndao 2 249 3 203 42,42 2 685 3 118 16,13 4 934 6 321 28,11

JUMLAH 138 466 165 839 19,77 138 616 157 685 13,76 277 082 323 524 16,76

PENUMPANG ANGKUTAN UDARA MENURUT BANDARA DI 

NTT (MEI 2019 – JUNI 2019)



JUMLAH PENUMPANG ANGKUTAN UDARA (orang)

DI NUSA TENGGARA TIMUR

JANUARI 2017 – JUNI 2019*)

Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nov Des

2017 264.666 170.222 207.177 213.938 187.597 198.023 278.006 289.543 269.122 265.694 249.919 272.195

2018 288.889 246.226 313.524 339.352 344.047 349.269 399.154 376.603 356.632 344.995 318.560 328.792

2019 248.232 221.016 266.272 267.177 227.177 323.524

100.000

150.000

200.000

250.000

300.000

350.000

400.000

2017

2018

2019

Jumlah penumpang angkutan udara pada Juni 2019 sebanyak 323.524 orang, jumlah

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan bulan Juni tahun sebelumnya yang berjumlah

349.269 orang. Adapun jumlah penumpang pada bulan Juni 2019 mengalami peningkatan

sebesar 16,76 persen dibandingkan bulan Mei 2019 yang berjumlah 277.082 orang. 
*) Data Bandara Tureleleo, Bajawa menggunakan angka bulan Mei 2019



WISATAWAN MANCANEGARA YANG MASUK KE INDONESIA 

MELALUI PINTU MASUK ATAMBUA

JUNI 2018 – JUNI 2019

Juni 2019, jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia melalui pintu masuk Atambua

sebanyak 8.718 orang, jumlah wisatawan mengalami penurunan sebesar 16,91 % dibandingkan dengan

bulan Mei 2019 dengan wisatawan mancanegara sebanyak 7.457 orang.

7.047 6.508

7.912 8.575 8.246

8.207

13.915

7.835

5.973
6.741

9.618

7.457

8.718

0
2.000
4.000
6.000
8.000

10.000
12.000
14.000
16.000
18.000
20.000



SURVEI INDUSTRI

INDUSTRI MANUFAKTUR 

BESAR DAN SEDANG (IBS)

USAHA

INDUSTRI

PENGGOLONGAN INDUSTRI

INDUSTRI MIKRO 

DAN KECIL (IMK)

Jumlah

Tenaga 

Kerja
20 Orang

Jumlah

Tenaga 

Kerja
20 Orang

Suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan

ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, 

terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan

mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai

produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau

lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut.



INDUSTRI MANUFAKTUR

BESAR DAN SEDANG



Triwulan II

2018

Triwulan II

2019

Triwulan I

2019

Pertumbuhan Produksi IBS

Provinsi Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR SEDANG (IBS)

7.18%
q-to-q

8.48%
y-on-y



Pertumbuhan Produksi IBS di Nusa Tenggara Timur

Menurut Jenis Industri Triwulan II Tahun 2019 (q to q)

INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR SEDANG (IBS)

Industri Makanan

19.16%

Industri Minuman

4.63%

2.65%

Industri Barang Galian
Bukan Logam

Industri Furniture

0.31%

Industri Barang Galian Bukan
Logam memberikan kontribusi

pertumbuhan tertinggi terhadap
pertumbuhan produksi IBS 

Triwulan II 2019 di
Nusa Tenggara Timur



Persentase Penyerapan Tenaga Kerja Industri Manufaktur Besar Sedang (IBS)

Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR SEDANG (IBS)

Industri 
Furniture

13,10

Industri 
Minuman

15,32

Industri Barang 
Galian Bukan 

Logam
32,28

Industri 
Makanan

39,30



INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR SEDANG (IBS)

Share KBLI Industri Manufaktur Besar Sedang (IBS)

Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

54.27%

Industri Barang 

Galian Bukan 

Logam
Industri Makanan

27.20%

Industri

Minuman

11.20%

Industri

Furnitur

7.33%

SHARE

KBLI



INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR SEDANG (IBS)

Produktivitas Pekerja Industri Manufaktur Besar Sedang (IBS)

Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

(Juta Rupiah)

10,51

13,45

10,96

24,86

15,3614,60 15,43

11,80

35,46

21,09

Industri Makanan Industri Minuman Industri Furniture Industri Barang Galian
Bukan Logam

Total

Triwulan I 2019 Triwulan II 2019



INDUSTRI MANUFAKTUR

MIKRO DAN KECIL



Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK)

Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

Triwulan II

2018
Triwulan II

2019

Triwulan I 

2019

INDUSTRI MANUFAKTUR MIKRO KECIL (IMK)

25.03%

y-on-y

14.70%

q-to-q



8,63

1,03

5,69

2,08

14,70

3,09

-0,35

1,24

4,55

0,24

Triwulan II 2018 Triwulan III 2018 Triwulan IV 2018 Triwulan I 2019 Triwulan II 2019

NTT NASIONAL

Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK)

Triwulan II 2018 s.d. Triwulan II 2019 (q-to-q) NTT dan Nasional

(Persen)

INDUSTRI MANUFAKTUR MIKRO KECIL (IMK)



Share KBLI Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK) Tertinggi

Nusa Tenggara Timur Triwulan II Tahun 2019

INDUSTRI MANUFAKTUR MIKRO KECIL (IMK)

29.23%

INDUSTRI MAKANAN

18.55%

INDUSTRI BARANG GALIAN 

BUKAN LOGAM

10.83%

INDUSTRI KAYU, BARANG 

DARI KAYU, ANYAMAN ROTAN

10.82%

INDUSTRI TEKSTIL

8.30%

INDUSTRI MINUMAN

SHARE

KBLI



-1,39

2,67

6,48

22,44

28,28

32,04

Industri pengolahan Lainnya

Industri Barang Galian Bukan Logam

Industri Tekstil

Industri Pakaian Jadi

Industri Makanan

Industri Barang Logam, bukan Mesin & Peralatannya

INDUSTRI MANUFAKTUR MIKRO KECIL (IMK)

Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK)

Tertinggi dan Terendah di Nusa Tenggara Timur Triwulan II 2019 (q-to-q)

(Persen)
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Indeks Demokrasi Indonesia (IDI) NTT 2018



KERJA SAMA

INDEKS DEMOKRASI INDONESIA

IDI merupakan usaha bersama sejak tahun 2009 antara:

Badan Pusat Statistik (BPS)

Kementerian Koordinator Bidang Politik 

Hukum dan Keamanan 

(KEMENKOPOLHUKAM)

Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional (BAPPENAS)

Kementerian Dalam Negeri (KEMENDAGRI)



LATAR BELAKANG

IDI adalah indikator komposit yang menunjukkan tingkat perkembangan

demokrasi di Indonesia

Setiap angka IDI mempunyai makna yang terkandung di balik semua

indikator yang digunakan

IDI adalah Fact-Based Information, bagian dari upaya mengembangkan

a culture of evidence-based decision making, yang sesuai deklarasi dunia

tentang statistik di Istanbul, Turki 2008



KOMPONEN PENGHITUNGAN IDIKOMPONEN IDI TERDIRI ATAS 3 ASPEK, 11 VARIABEL, DAN 28 INDIKATOR

ASPEK VARIABEL INDIKATOR

1. Kebebasan Berkumpul dan Berserikat 2 indikator

2. Kebebasan  Berpendapat 2 indikator

3. Kebebasan Berkeyakinan 3 indikator

4. Kebebasan dari Diskriminasi 3 indikator

5. Hak Memilih dan Dipilih 5 indikator

6. Partisipasi Politik dalam Pengambilan 

Keputusan dan Pengawasan Pemerintahan

2 indikator

7.  Pemilu yang Bebas dan Adil 2 indikator

8. Peran DPRD 3 indikator

9. Peran Partai Politik 2 indikator

10. Peran Birokrasi Pemerintah Daerah 2 indikator

11. Peradilan yang Independen 2 indikator

Kebebasan Sipil

Hak-Hak Politik

Lembaga Demokrasi



SUMBER DATA

Surat Kabar
Satu per provinsi dengan oplah 
terbesar atau jangkauan terluas

Focus Group Discussion (FGD)
Untuk mengkonfirmasi dan
menambah informasi dari
stakeholder

Dokumen
Berupa Perda, Pergub, Perbup, 
Surat Edaran, dsb

Wawancara Mendalam (WM)
Untuk mengkonfirmasi dan
menambah informasi dari
narasumber/ahli
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PERKEMBANGAN IDI NTT, 2009-2018

• Indeks Demokrasi NTT tahun 2018 mencapai

82,32 naik 6,81 poin dibandingkan tahun 2017

• Tingkat Demokrasi di NTT secara umum masuk

dalam kategori BAIK

IDI
2018

SEDANG

BAIK

BURUK
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85,92

93,19 96,25

79,69

94,00

51,46
55,89

47,56
50,89

58,83
65,13

71,69

81,68

69,75 71,85

73,63
68,15 80,97

84,15

72,24

53,12

70,73
66,46

79,39
84,28

0

20

40

60

80

100

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Kebebasan Sipil Hak-hak Politik Lembaga Demokrasi

PERKEMBANGAN INDEKS ASPEK IDI NTT, 2009-2018

Indeks Aspek Kebebasan Sipil pada 2018 sebesar 94,00;

naik 14,31 poin dibanding 2017 dan masuk kategori baik.

Indeks Aspek Hak-hak Politik  pada tahun 2018 sebesar 71,85; 

naik 2,10 poin dibanding 2017 dan masuk kategori sedang.

Indeks Aspek Lembaga Demokrasi pada tahun 2018 sebesar 84,28;  

naik 4,89 poin dibanding 2017 dan masuk kategori baik.

ASPEK
IDI

SEDANG

BAIK

BURUK



PERKEMBANGAN INDEKS VARIABEL IDI NASIONAL, 2017-2018
ASPEK VARIABEL 2017 2018

SELISIH

(2018-2017)

I. Kebebasan Berkumpul dan Berserikat 12,50 97,66 85,16 

II. Kebebasan  Berpendapat 50,00 93,74 43,74 

III. Kebebasan Berkeyakinan 96,26 100,00 3,74 

IV. Kebebasan dari Diskriminasi 74,38 78,14 3,77 

V. Hak Memilih dan Dipilih 73,75 75,22 1,48 

VI. Partisipasi Politik dalam Pengambilan Keputusan 

dan Pengawasan Pemerintahan
65,76 68,48 2,72 

VII.  Pemilu yang Bebas dan Adil 97,47 97,47 0,00 

VIII. Peran DPRD 61,63 67,28 5,66 

IX. Peran Partai Politik 100,00 100,00 0,00 

X. Peran Birokrasi Pemerintah Daerah 44,21 60,82 16,61 

XI. Peran Peradilan yang Independen 100,00 100,00 0,00 

LEMBAGA DEMOKRASI

KEBEBASAN SIPIL

HAK-HAK POLITIK

INDEKS VARIABEL YANG MENGALAMI KENAIKAN : 

Kenaikan

I II III IV V VI

IX

4,89

Tetap

2,10

14,31

VII XI

VIII X



ASPEK KEBEBASAN SIPIL 
NAIK 14,31 POIN DIBANDINGKAN TAHUN 2017

100,00

53,13 50,00

15,00 12,50 9,38
0,00 0,00

-18,75

-33,33

1

9 3

7 4 6
5 8

2 10

PERUBAHAN INDEKS INDIKATOR ASPEK KEBEBASAN SIPIL
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017

NAMA INDIKATOR

1
Ancaman/penggunaan kekerasan oleh aparat pemerintah 
yang menghambat kebebasan berkumpul dan berserikat

9
Tindakan/pernyataan pejabat yang diskriminatif dalam hal 
gender, etnis, kelompok

3
Ancaman /penggunaan kekerasan oleh aparat pemerintah 
yang menghambat kebebasan berpendapat

7
Ancaman/penggunaan kekerasan dari satu kelompok 
terkait ajaran agama

4
Ancaman/penggunaan kekerasan oleh masyarakat yang 
menghambat kebebasan berpendapat

6
Tindakan/pernyataan pejabat yang membatasi kebebasan 
menjalankan ibadah agama 

5
Aturan tertulis yang membatasi kebebasan menjalankan 
ibadah agama

8
Aturan tertulis yang diskriminatif dalam hal gender, etnis, 
kelompok

2
Ancaman/penggunaan kekerasan oleh masyarakat yang 
menghambat kebebasan berkumpul dan berserikat

10
Ancaman/penggunaan kekerasan oleh masyarakat karena 
alasan gender, etnis, kelompok

Kebebasan Sipil

 Hanya 2 dari 10 indikator dalam Aspek Kebebasan Sipil mengalami 

penurunan

 Peningkatan tertinggi pada ancaman/penggunaan kekerasan oleh aparat 

pemerintah yang menghambat kebebasan berkumpul dan berserikat 

(100,00 poin), sedangkan penurunan tertinggi pada indikator 

Ancaman/penggunaan kekerasan oleh masyarakat karena alasan gender, 

etnis, kelompok (turun 33,33 poin).



ASPEK HAK-HAK POLITIK 
NAIK 2,10 POIN DIBANDINGKAN TAHUN 2017

PERUBAHAN INDEKS INDIKATOR ASPEK HAK-HAK POLITIK 
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017

NAMA INDIKATOR

15
Persentase anggota perempuan terhadap 
total anggota DPRD provinsi

16
Demonstrasi/mogok yang bersifat 
kekerasan

11 Hak memilih atau dipilih terhambat

12
Ketiadaan/kekurangan fasilitas sehingga 
penyandang cacat tidak dapat menggunakan 
hak pilih

13 Kualitas Daftar Pemilih Tetap (DPT) 

14 Voters turnout

17
Pengaduan masyarakat mengenai 
penyelenggaraan pemerintahan

Hak-hak Politik

 Tidak ada indikator dalam Aspek Hak-Hak Politik mengalami penurunan

 Peningkatan terjadi pada indikator persentase perempuan terpilih 

terhadap total anggota DPRD provinsi (15,38 poin) dan demonstrasi/

mogok yang bersifat kekerasan yaitu naik 5,43 poin

15,38

5,43

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

15

16

11* 12* 13* 1714*

Keterangan:
*) Indikator 11-14 tidak mengalami perubahan karena terkait dengan pemilu tahun 2014



ASPEK LEMBAGA DEMOKRASI 
NAIK 4,89 POIN DIBANDINGKAN TAHUN 2017

PERUBAHAN INDEKS INDIKATOR ASPEK LEMBAGA DEMOKRASI 
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017

NAMA INDIKATOR

26
Upaya penyediaan informasi APBD oleh pemerintah 
daerah 

21 Perda yang merupakan inisiatif DPRD

20 Alokasi anggaran pendidikan dan kesehatan 

18 Keberpihakan KPUD dalam penyelenggaraan pemilu 

19 Kecurangan dalam penghitungan suara

23
Kegiatan kaderisasi yang dilakukan partai peserta 
pemilu

24 Persentase perempuan pengurus partai politik

27 Keputusan hakim yang kontroversial 

28
Penghentian penyidikan yang kontroversial oleh jaksa 
atau polisi 

22 Rekomendasi DPRD kepada Eksekutif

25
Kebijakan pejabat pemerintah daerah yang dinyatakan 
bersalah oleh keputusan PTUN

Lembaga Demokrasi

 2 dari 11 indikator dalam Aspek Lembaga Demokrasi mengalami 

penurunan

 Peningkatan tertinggi pada indikator upaya penyediaan informasi APBD 

oleh pemerintah daerah (41,67 poin), sementara indikator kebijakan 

pejabat pemerintah daerah yang dinyatakan bersalah oleh keputusan 

PTUN turun 13,16 poin

41,67

35,16

1,26 2,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

-3,57

-13,16

26 21 20 18* 19* 23

25

24 27 28

22

Keterangan:
*) Indikator 18-19 tidak mengalami perubahan karena terkait dengan pemilu tahun 2014



TANTANGAN IDI 2018Masih ada 5 indikator yang berkategori buruk yaitu:

41,67
Indikator 10 Ancaman/penggunaan kekerasan oleh 

masyarakat karena alasan gender, etnis, 
kelompok

46,15
Indikator 15 Persentase anggota perempuan 

terhadap total anggota DPRD Provinsi

36,96
Indikator 16 Demonstrasi/mogok yang bersifat 

kekerasan

14,29
Indikator 22

Rekomendasi DPRD kepada Eksekutif

50,00
Indikator 26 Upaya penyediaan informasi APBD oleh 

pemerintah daerah



DKI Jakarta

Bali

Nusa Tenggara Timur

Kalimantan Utara

DI Yogyakarta

Aceh

Kalimantan Selatan

Kep. Riau

Sulawesi Utara

Riau

Sumatera Selatan

Kalimantan Barat

Maluku 

Sulawesi Tengah

Sulawesi Tenggara

Kalimantan Timur

Banten

Nusa Tenggara Barat

Kep. Bangka Belitung

Jawa Timur

Gorontalo

INDONESIA

Jawa Tengah

Maluku Utara

Sulawesi Barat

Kalimantan Tengah

Sulawesi Selatan

Bengkulu

Jambi

Lampung

Sumatera Barat

Jawa Barat

Sumatera Utara

Papua

Papua Barat

PERKEMBANGAN IDI PROVINSI 2017-2018

58,29

62,20

64,33

65,50

67,06

68,67

68,71

70,71

70,88

71,27

71,46

72,10

72,17

72,39

72,59

72,86

73,43

73,63

73,78

73,88

74,32

75,29

75,51

76,14

77,14

77,59

77,77

79,19

79,92

79,97

80,82

81,07

82,32

82,37

85,08

IDI

2018

62,76

61,34

68,08

68,78

69,50

72,01

74,12

72,73

70,79

76,12

67,74

70,73

70,85

72,11

73,92

70,92

80,11

76,04

73,72

72,86

68,51

69,79

77,45

79,13

74,04

73,41

75,76

76,33

76,25

70,93

83,61

81,06

75,51

78,80

84,73

> 80      (Baik)

60 – 80 (Sedang)

< 60      (Buruk)

Keterangan:

IDI

2017



BADAN PUSAT STATISTIK

Dibandingkan tahun 2017, nilai IDI di 

20 provinsi mengalami peningkatan

0,01

0,06

0,09

0,35

0,86

1,02

1,32

1,37

1,94

2,01

2,86

3,10

3,57

3,67

3,72

4,18

5,50

5,81

6,81

9,04

Kalimantan Utara

Banten

Sulawesi Selatan

DKI Jakarta

Papua

Kalimantan Timur

Jawa Tengah

Maluku Utara

Jawa Timur

Sulawesi Utara

Kepulauan Riau

Sumatera Selatan

Bali

Kalimantan Selatan

Sulawesi Barat

Riau

Sulawesi Tengah

Sulawesi Tenggara

Nusa Tenggara Timur

Aceh

Aceh

Peningkatan IDI Aceh 
terutama dipengaruhi

Aspek Lembaga
Demokrasi

16,20 poin

Nusa Tenggara Timur

Peningkatan IDI Nusa 
Tenggara Timur terutama
dipengaruhi Aspek
Kebebasan Sipil

14,31 poin

Sulawesi Tenggara

Peningkatan IDI Sulawesi 
Tenggara terutama dipengaruhi

Aspek Lembaga Demokrasi

8,42 poin



BADAN PUSAT STATISTIK

Kep. Bangka Belitung

Penurunan IDI Kep. 
Bangka Belitung terutama

dipengaruhi Aspek
Lembaga Demokrasi

9,13 poin

Jambi

Penurunan IDI Jambi 
terutama dipengaruhi
Aspek Kebebasan Sipil

13,93 poin

Kalimantan Tengah

Penurunan IDI Kalimantan 
Tengah  terutama dipengaruhi

Aspek Hak-hak Politik

6,23 poin

-1,33

-1,94

-2,02

-2,41

-2,44

-2,79

-2,99

-3,28

-3,34

-3,75

-4,47

-4,85

-5,41

-6,68

Gorontalo

Maluku

Bengkulu

Nusa Tenggara Barat

Sumatera Barat

DI Yogyakarta

Kalimantan Barat

Jawa Barat

Lampung

Sumatera Utara

Papua Barat

Kalimantan Tengah

Jambi

Kep. Bangka Belitung

Dibandingkan tahun 2017, nilai IDI di 
14 provinsi mengalami penurunan



KESIMPULAN

Sebanyak 6 dari 10 indikator pada aspek Kebebasan Sipil meningkat yaitu:

1. Ancaman/penggunaan kekerasan oleh aparat pemerintah yang menghambat kebebasan

berkumpul dan berserikat (Indikator 1)

2. Tindakan/pernyataan pejabat yang diskriminatif dalam hal gender, etnis, kelompok (Indikator 9)

3. Ancaman /penggunaan kekerasan oleh aparat pemerintah yang menghambat kebebasan

berpendapat (Indikator 3)

4. Ancaman/penggunaan kekerasan dari satu kelompok terkait ajaran agama (Indikator 7)

5. Ancaman/penggunaan kekerasan oleh masyarakat yang menghambat kebebasan berpendapat

(Indikator 4)

6. Tindakan/pernyataan pejabat yang membatasi kebebasan menjalankan ibadah agama (Ind 6).

Secara umum, IDI NTT meningkat karena adanya peningkatan pada aspek kebebasan sipil.1

2

Tidak ada indikator dalam Aspek Hak-Hak Politik menurun3

Sebanyak 3 dari 11 indikator pada aspek Lembaga Demokrasi meningkat, yaitu:

1. Upaya penyediaan informasi APBD oleh pemerintah daerah

2. Perda yang merupakan inisiatif DPRD,

3. Alokasi anggaran pendidikan dan kesehatan

4



INDEKS ASPEK 
DI TIGA PROVINSI DENGAN KENAIKAN IDI TERBESAR

 Peningkatan tertinggi di 

Aceh terjadi pada aspek 

lembaga demokrasi, sebesar 

16,20 poin.

 Peningkatan tertinggi Nusa 

Tenggara Timur terjadi pada 

aspek kebebasan sipil, 

sebesar 14,31 poin.

 Peningkatan tertinggi di 

Sulawesi Tenggara terjadi 

pada aspek lembaga 

demokrasi, sebesar 8,42 

poin.

ACEH

NUSA 

TENGGARA 

TIMUR

SULAWESI 

TENGGARA

87,27

63,94 61,47

96,79

68,09
77,67

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018

77,66

60,49
69,74

79,77
67,59

78,16

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018

79,69
69,75

79,39
94,00

71,85
84,28

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018



INDEKS ASPEK 
DI TIGA PROVINSI DENGAN PENURUNAN IDI TERBESAR

KEPULAUAN 

BANGKA 

BELITUNG

JAMBI

KALIMANTAN 

TENGAH

83,07 82,30
72,89

80,95
73,56

63,76

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018

95,58

56,69

82,50
90,09

50,46

80,65

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018

86,81

62,08

77,2772,88
62,76

72,92

Kebebasan Sipil Hak-Hak Politik Lembaga Demokrasi

2017

2018

 Penurunan tertinggi di 

Kepulauan Bangka Belitung 

terjadi pada aspek lembaga 

demokrasi, sebesar 9,13 

poin.

 Penurunan tertinggi di Jambi 

terjadi pada aspek 

kebebasan sipil, sebesar 

13,93 poin.

 Penurunan tertinggi di 

Kalimantan Tengah terjadi 

pada aspek hak-hak politik, 

sebesar 6,23 poin.



Jl, R,Suprapto No,5 Kupang, 

85111

(0380) 826289, 821755
pst5300@bps.go.id

(0380) 833124

https://ntt.bps.go.id
082167468525


